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EKSISTENSI MANUSIA MENURUT SOREN KIERKEGAARD

A. Biografi Soren Kierkegaard

Soren Kierkegaard merupakan filosof Barat yang di kena sebaga pelopor
pertama dan terpenting dalam eksistensialisme. la dilahirkan pada tanggal 5 mei 1813
di Kopenhagen. la merupakan anak terakhir dari tujuh bersaudara. Ketika Soren
Kierkegaard lahir, ayahnya yang bernama Michael Pederson Kierkegaard berusia 56
tahun, sedangkan ibunya yang bernama Anne Lund berusia 44 tahun. Anne Lund
merupakan istri kedua dari ayahnya. Pada pernikahan pertamanya, Michael Pederson
Kierkegaard tidak di karuniai anak. Sehingga tujuh anak yang dimiliki adalah hasil
dari pernikahan keduanya, yakni dengan Anne. Dari ke tujuh anaknya tersebut tinggal
dua sga yang hidup yakni Peter Christian dan Soren Kierkegaard. Saudara yang
lainnya telah meninggal dikarenakan penyakit yang di derita oleh mereka.

Masa kecil Soren Kierkegaard banyak di habiskan di perusahaan ayahnya.
Pada awalnya Michael Pederson adalah seorang saudagar yang sukses. Akan tetapi
pada usia empat puluh tahun ia berpikiran untuk berhenti dari profesinya. Karena ia
lebih ingin menfokuskan perhatiannya pada kegiatan spiritual dan pendidikan anak-

anaknya, terutama pada anak bungsu kesayangannya, yaitu Soren Kierkegaard yang

LJoakim Graff, Soren Kierkegaard a Biography, Terj. Bruce H. Kirmmse (Washington:
Princeton University Press, 2007), 41.
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cerdas. Ayahnya sering membicarakan banyak ha dengannya, Khususnya hal-hal
yang berhubungan dengan religi, padaha ia masih terlalu mudah untuk mengerti
masalah-masalah tersebut. Oleh sebab itu, Michael sangat kuat hasratnya dalam
mempersiapkan pendidikannya untuk memasuki sekolah teologi.?

Sebagai seorang religius yang sangat mendalam maka tak heran jika Michael
mendidik anaknya dalam ketakutan terhadap Tuhan. Pada saat itulah kebersama-
annya dengan sang ayah sangat mempengarui karakter dan pola pemikirannya. Selain
itu, pemikirannya juga di pengaruhi oleh teman-teman ayahnya yang sering diundang
makan malam oleh Michael. Yang dalam pertemuan tersebut, mereka berdiskusi
tentang filsafat juga. Di sini, ia merasa kagum kepada ayah dan sahabat-sahabatnya.
Dari kekaguman tersebut ia belgjar, mengerti dan memiliki pengetahuan serta
pemikiran yang kuat mengenai berbagai hal sgjak masih muda. Selain itu, ia juga
mendapatkan pendidikan agama secara mendalam dari ayahnya. Sehingga ia
tergolong orang yang taat pada agama.

Namun, dalam religiulitas yang dimiliki oleh ayahnya itu terdapat perasaan
melankolik yang amat kuat dan fatal bagi perkembangan pemikirannya kelak.
Sehingga, Kierkegaard menyambut pendidikan yang di terima dari ayahnya di masa
kecil sebagai pendidikan yang kejam dan gila. Sebab doktrin yang diberikan oleh
ayahnya, tidak disampaikan secara murni teoritis kepadanya. Selain itu sang ayah

juga membebani kepadanya perasaan religiusnya sendiri, dengan kesukaran, tanpa

’Fuad Hasan, Berkenalan Dengan Eksistensialisme (Jakarta: Pustaka Jaya, 1992), 10-11.
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memandang perlu untuk mengadaptasikan garan-gjaran itu dengan sensabilitas
seorang anak.>

Kemudian, ketika Kierkegaard telah mencapai usia dewasa menurut
undang-undang negaranya, maka akhirnya sang ayah menceritakan segala rahasia
hidupnya yang selama ini dismpannya sendiri. Yaitu bahwa ia pernah mengutuk
Tuhan dan pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah dengan Anne
Lund. Dan ayahnya menyimpukan, disebabkan karena kedua peristiwa inilah, ia
terkena kutukan Tuhan yang harus dipikulnya selama hidupnya* hingga pada
akhirnya, di usianya yang masih mudah, iatelah di tinggalkan oleh ayahnya. Y akni
pada tahun 1838. Pada saat itu, sang ayah berusia 83 tahun.®> Sebelum meningga ia
berpesan kepada anaknya agar kelak menjadi pendeta. Sehingga Kierkegaard sangat
terpengaruh oleh pengalaman keagamaan ayahnya dan merasa terbebani untuk
memenuhi permintaannya.

Akan tetapi, disamping memiliki sisi kehidupan yang mapan, Soren
Kierkegaard juga pernah mengalami masa kelam. Pada masa kelam itu, ia di timpa
banyak cobaan. Bahkan, ketika masih anak-anak ia telah menyaksikan dengan mata
kepalanya sendiri kematian dua orang kakaknya® Selain itu, jika di lihat dari seg

fisik, Kierkegaard sama sekali tidak terlihat kokoh. la mempunya kelemahan-

*Surijani “Eksistensi Manusia Menurut Soren Kierkegaard” (Surabaya: Jurusan Agidah
Filsafat fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel, 1998), 13.

“Fuad Hasan, Berkenalan dengan eksistensialisme, 18.

*Kierkegaard, Provocation Spiritual Writing of Kierkegaard, (USA: Plough Publishing
House, 2007) , xiv.

®Fuad Hasan, Berkenalan dengan eksistensialisme, 17.
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kelemahan fisik yang mencolok. Antara lain Struktur tubuhnya tampak aneh dan
berbeda dengan orang lain pada umumnya. la tampak kurus dengan sepasang kaki
yang tidak rata. Selain itu, juga terdapat benjolan besar di punggungnya sehingga ia
di anggap berpunggung bungkuk. Menurut Kierkegaard, hal tersebut terjadi karenaia
terjatuh dari pohon ketika masih anak-anak.” Kondisi tersebutlah yang membuat ia
canggung dalam berjalan dan semua gerakannya tampak tidak dapat dilakukan secara
spontan, melainkan dengan pertimbangan.®

Namun kelemahan fisik yang dideritanya tersebut, tidak menyulutkan
semangatnya dalam berkarya. Kelemahan fisik tersebut telah di kompensasi dan
diimbangi dengan kemampuan belgjar serta kepandaiannya dalam bicara. Hal tersebut
bisa diketahui karenaia selalu berada pada deretan teratas di kelasnya dan pada waktu
itu terdapat perasaan semacam superioritas yang melekat pada dirinya. Meskipun
demikian para gurunya tidak pernah yakin, apakah dia mencurahkan keingintahuan
dan orientalitasnya yang tak membantahkan itu pada tujuan-tujuan yang kontruktif.’
Sehingga, pada tahun 1830 ia melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi dan
diterima sebagai mahasiswa di salah satu universitas di Kopenhagen dengan jurusan

teologi sesuai dengan keinginan sang ayah. Meskipun demikian, di sana ia banyak

7 .
Ibid., 16.
8Alexander Dru, Introductian dalam: Soren Kierkegard Jornals, London: Callin Press,
1967), 11.
°Surijani “Eksistensi Manusia Menurut Soren Kierkegaard”, 15.
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belgar tentang sastra dan filsafat. la sangat bersemangat dalam mempelgjari
pemikiran Plato, romantik dan tokoh filsafat kontemporer lainnya. Oleh karena itu
tidak di ragukan lagi bahwa pengetahuannya sangat luas. Semangat belgarnya tidak
diragukan lagi, karena hal tersebut bisa dilihat dari berbagai pelgjaran yang ia tekuni.
Karena pada dasarnya, ia tidak hanya menekuni filsafat, melainkan juga Seni,
Literatur dan teater.’® Dari hari ke hari, ia semakin tumbuh menjadi seorang
cendikiawvan yang menonjol di universitas itu. Sehingga banyak orang yang
mengenalnya.

Selayaknya manusia, Kierkegaard juga memiliki hubungan spesia dengan
seorang perempuan yang bernama Regina Olsen, puteri seorang pegawai di Denmark.
la berjumpa pertama kali Ketika Regina masih berusia empat belas tahun (1837).
Kemudian selang tiga tahun berlalu, Keseriusan hubungan ini ditunjukan dengan cara
melamar Regina Olsen pada tanggal 10 September 1840. Namun ia merasa bahwa ia
telah mengambil keputusan yang keliru, sehingga pada 14 Agustus tahun 1841,
tepatnya setelah ia menyelesaikan studi teologinya. Kierkegaard memutuskan untuk
mengakhiri pertunangan tersebut dengan mengembalikan cincin pertunangannya
kepada Regina disertai dengan sepucuk surat. Alasan melakukan hal ini karena ia

merasa yakin bahwa iatidak dapat menjalani kehidupan perkawinan dan mengemban

“Diana Fitriana, “Eksistensi Keberagamaan: Studi Terhadap Pemikiran Eksistensialisme
Soren Kierkegaard” (Surabaya: Jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Ampel, 2016), 12.
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tanggung jawab keluarga. Selain itu ia juga yakin bahwa ia telah mengemban misi
tertentu dan menurutnya, menikah akan mengganggu misinya. **

Dalam perjalanan hidupnya ia telah banyak menulis. Karya pertama setelah
jurna-jurnal yang telah ia tulis adalah, “The Concept of Irony” with particular
reference to Socrates (1841) merupakan judul dari thesisnya dan merupakan karya
nya yang pertama selain jurnal yang sering di tulisnya. Hasil dari ujian tesis tersebuit,
ia mendapatkan nilai cum laude. Karya pertama Kierkegaard ini merupakan karya
asi yang gemilang. Dimana ia mengkritik asumsi-asumsi Hegelian yang bersifat
umum. Selain itu ia beranggapan bahwa pemikiran yang abstrak akan menghilangkan
kepribadian manusia. Karena cara itu hanya menekan kepada pemikiran dan akal
yang condong tidak mengindahkan orang yang memikirkannya. *2

Setelah lulus dari universitas di Kopenhagen, dia memutuskan untuk
meninggalkan Kopenhagen dan melanjutkan berkelana ke Berlin. Di sana, ia
mengikuti kuliah Schelling dan Marheinecke, serta memula karirnya sebagai seorang
penulis. Dia tergolong sebagai orang yang sangat cepat dalam menulis. Hal tersebut
dapat diketahui dari banyaknya karya yang telah ia hasilkan dengan selang waktu
penerbitan yang pendek antara penerbitan buku yang satu dengan yang lainnya.
Diantara karya-karyanya yang telah di terbitkan antara lain pada tahun 1844 dengan
judul The Concept of Dread dan Philosophical Fragments. Kemudian pada tahun

1845 karya selanjutnya terbit dengan judul Stages on Life’s Way dan tahun 1846

"Frederick Coplestorg A History of Philosophy, (London: Burns & oates Itd, 1965), Vol. 7,
338.
2Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, 48.
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dengan judul Concluding Unscientific Postcript. Meskipun namanya tidak terlalu
berkesan, namun muatan buku-buku tersebut luas dan berat.** Dalam menerbitkan
buku-bukunya, Kierkegaard menggunakan berbagai nama samaran dengan tujuan ia
bisa menyerang pendapat-pendapatnya di buku yang lain.** Meskipun demikian, ada
pula yang di terbitkan atas namanya sendiri, yakni sebanyak delapan belas buku
tentang religi.”> Semasa hidupnya Kierkegaard telah mengalami pengalaman religius
besar selama dua kurun waktu.

Pertama, tidak lama setelah pengakuan ayahnya, yakni pada bulan Me 1838,
yang di tandai dengan kegembiraan yang tidak terlukiskan. Sedangkan kurun waktu
yang ke dua bertepatan dengan musim semi tahun 1848, yang mana ia terpengaruh
oleh pengalaman religinya, sehingga ia merubah konsep-konsep yang terdahulu dan
menulisnya dalam sebuah jurnal. Sekaligus mendorongnya untuk menyatakan
kebenaran kristen mengenai komunikasi langsung.

Tidak lama sesudah itu, Soren memusatkan perhatiannya pada apa yang
sedang terjadi di lingkungan gereja Denmark. Di sana, ia melancarkan kecaman pedas
terhadap wakil-wakil resmi gergja itu, yang menurut pandangannya tidak pantas
menyandang nama Kristiani. Karena bagi Kierkegaard, para pejabat gereja Denmark
telah mereduksikan Kristen menjadi suatu humanisme moral yang sopan, dengan

merubah keyakinan religius, sehingga tidak menyinggung kepekaan dari orang-orang

BFrederick Coplestorg A History of Philosophy, 339.
Y“Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya , 2005), 222.
“David sweson, philosophical Fragments, (USA: Princeton University Press, 1962), xvi.
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yang berpendidikan.'® Pada tahun ini pula Kierkegaard menerbitkan buku karyanya
yang berjudul Christian Discourses dan The Point of View.

Pada hari Minggu tangga 11 November 1855 ia meninggal. Penyebab
meninggalnya masih diperdebatkan, tidak ada otopsi yang dilakukan, namun di
sampul jurnal medis, seseorang menulis sebagai diagnosis yakni “Tubercul.”
singkatan dari tuberkolosis, tapi setelah kata tersebut ditambahkan tanda tanya
Kemudian ditambahkan diagnosa yang lebih baru, yang menyatakan bahwa ia
menderita kelainan neurologis atau disebut dengan sindrom Guillain-Barres atau poly
radiculitis akut, yaitu penyakit saraf yang disebabkan oleh infeksi sebelumnya,
seperti influenza. Yang menyebabkan terjadinya kelumpuhan yang di mulai dari kaki
dan bergerak ke atas tubuh melalui dada dan terus hingga kepala.*’

. Setting Pemikiran Soren Kierkegaard

Pemikiran Soren Kierkegaard pada awalnya merupakan sebuah reaks dari
filsafat idealisme, karena para filsuf idealisme hanya menggeluti persoal an-persoalan
yang bersifat universal. Artinya, bahwa para filsuf idealisme membangun satu sistem
epistemologi yang berorientasi pada rasio murni. Yang mana rasio murni bukanlah
produk dari intelektual individu, melainkan dasar dari embrio seluruh reditas.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para filsuf idealisme melihat segala realitas

dalam perspektif universal dan abstrak.

®1hid,.
"The Danish Culture Institude, http://theologyphilosophycentre.co.uk/images/blog / Kier-
kegaard/2013 (Minggu, 30 April 2017)
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Namun dalam perjalanan karir filsafatnya, Kierkegaard mengawalinya dengan
melontarkan kritik mengenai pemikiran Hegel yang mendominasi pada masa itu.
Meskipun demikian pada awalnya ia juga mengagumi idealisme Hegel. Karena pada
waktu itu mampu memberikan jawaban-jawaban yang mendalam dan menyeluruh
tentang sgarah umat manusia dalam prespektif baru dan sesuai dengan pendekatan
yang digunakan para ilmuwan dari semua jenis ilmu pengetahuan. Dalam ilmu
pengetahuan, objektifitas merupakan salah satu kriteria paling penting untuk
mencapai kebenaran ilmiah.*® Suatu teori atau proposisi dikatakan benar jika sesuai
dengan relitas objektif, harus bersikap objektif, yakni mendeskripsikan dan
menjelaskan sesual dengan kaadian (apa adanya). Kesamaan lain antara ilmu
pengetahuan dengan pemikiran Hegel terletak pada penggunaan abstraksi dan
keumuman. Abstraksi di sini merupakan suatu proses atau produk pemikiran manusia
yang meninggalkan ciri-ciri khusus dari kenyataan konkret dan individual. Untuk
melihat ciri-ciri umumnya saja.

Bertitik tolak dari realitas yang demikian, Soren Kierkegaard berpendapat,
bahwa “filsafat tidak merupakan suatu sistem, tetapi suatu pengekspresian eksistensi
individual.” Karena ia menentang filsafat yang bercorak sistematis.'® Dan ia ingin
membangun satu sistem filsafat yang membahas mengenai persoaan-persoalan
konkret sekaligus menyentuh wilayah individu. Selain itu, menurutnya persoalan-

persoalan praktis sehari-hari itu merupakan hal-hal konkret yang menjadi persoalan

87ainal Abidin, Filsafat Manusia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 143.
YAhmad Tafsir, Filsafat Umum, 222.
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eksistensi manusia. la mulai menyadari akan pentingnya mencari jawaban yang lebih
konkret dan faktual yang dialami oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
persodlan mengenai kecemasan, penderitaan, kebahagiaan, kesepian, harapan,
kebebasan dan lain sebagainya yang saat itu luput dari jangkauan idealisme Hegel.
Karena idealisme Hegel terlampau abstrak “tidak menapak kebawah” dan melupakan
kehidupan manusia dalam kesehariannya. %

Kritik Kierkegaard terhadap Hegelianisme biasa di kenal dengan sebutan
“kritik atas abstraksionisme” yakni dengan melukiskan kenyataan sebagai dialektika
Roh, Hegel sudah mengabstraksi segala sesuatu yang menjadi sebuah sistem abstrak
yang meremehkan manusia konkret atau individu.?* Artinya, bahwa kemampuan
subjektif manusia untuk mengambil keputusan yang sangat pribadi dan berkomitmen
dianggap tidak autentik dalam sistem Hegel. Sebab yang rea itu bukan individu,
melainkan Roh yang menjadi semakin sadar diri melalui individu itu. Berbeda dengan
Hegel, bagi Kierkegaard, manusia secara individu memiliki kemampuan untuk
membuat keputusan bebas secara personal dan menunaikan komitmen yang
bermakna. Dengan jalan itu, maka manusiaindividu menerima martabatnya.®*

Manusia sebagai individu yang bereksistenss mempunyai pengertian yang
berbeda dengan pengertian eksistensi benda-benda lainnya. Jika yang bereksistensi

tersebut adalah manusia, maka eksistensi tersebut merujuk pada usaha dan perjuangan

“bid.,

“iFadhillah,”Hakikat manusia dalam pandangan eksistensialisme Soren Kierkegaard”, Jurnal
Madani, Edis | (Mei, 2009), 49.

F, Budi Hardiman, Filsafat Modern dari Machiavelli sampai Nietzsche (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2004), 247.
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yang dilakukan manusia tersebut untuk merealisasikan pilihan-pilihan bebas diantara
aternatif-alternatif yang ada dan dilakukan sesuai dengan komitmen. Artinya bahwa,
Setiap individu menciptakan diri dan dunianya melalui suatu pilihan bebas, yang
dipilih dan diputuskan sendiri oleh individu itu sendiri. Tanpa ada paksaan dari
keluarga, dari sistem politik yang represif maupun dari sistem sosial budaya yang
ketat dan kaku. Sehingga dapat dikatakan, bahwa eksistensi aktual seorang individu
adalah eksistensi yang bersumber dari eksistensi dirinya® Redlitas dari luar dirinya
boleh jadi mempunyai pengaruh besar atas individu itu, namun sumber keputusan
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perbuatan tertentu terletak pada
individu itu sendiri.

Dapat dikatakan, jika dalam bereksistensi Kierkegaard memandang bahwa ciri
utama manusia dalam bereksistensi itu adalah bersifat dinamis. Yaitu perjuangan
manusia secara terus menerus untuk merealisasikan eksistensinya. Artinya bahwa,
eksistensi selalu berada pada proses menjadi atau bisa juga di katakan kalau manusia
selalu bergerak dari sebuah kemungkinan menuju pada sebuah kenyataan.?* Apa yang
semula berada sebagai kemungkinan kini berubah atau bergerak menjadi sebuah
kenyataan. Perubahan ini merupakan suatu perpindahan yang bebas, yang terjadi
dalam kebebasan dan keluar dari kebebasan. Yaitu karena pilihan dari manusia itu

sendiri. Jadi, eksistens manusia adalah suatu eksistensi yang dipilih dalam

#7&inal Abidin, Filsafat Manusia, 147.
*Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, 50.
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kebebasan. Sedangkan bereksistensi berarti bereksistensi dalam sebuah perbuatan
yang harus dilakukan oleh setiap orang bagi dirinya sendiri.
. Eksistensialisme Menurut Soren Kierkegaard

Dalam teori eksistens yang digagas oleh Kierkegaard, terdapat keunikan
tersendiri yang terletak pada sebuah kenyataan bahwa manusia itu dapat
bereksistensi. Selain itu, manusia juga memiliki ciri yang khas yang terdapat dalam
cara tertentu untuk bereksistensi. Yang mana terdapat tiga tahapan kehidupan
manusia dalam bereksistensi, yakni tahap estetik, tahap etik dan tahap religius.”

Tahap-tahap ini  dipaparkan oleh Kierkegaard karena pandangan-
pandangannya mengenai eksistenst manusia yang mengalami peningkatan. Dari tahap
yang lebih rendah menuju pada tahap yang lebih tinggi. Tetapi, manusia yang telah
mencapal tahap yang lebih tinggi tidak menutup kemungkinan bisa jatuh pada tahap
yang lebih rendah. Atau biasa di sebut dengan sebutan masa transisi. Masa transisi di
sini menunjukkan terjadinya perpindahan dari tahap satu ke tahap yang lain. Dalam
bahasa Kierkegaard hal tersebut sering disebut sebuah lompatan. Lompatan tersebut
tidak dapat dicapai melalui pemikiran, melainkan melalui pilihan yang disadari
sepenuhnya oleh manusia.

Pertama, Tahap Estetik. Pada tahap ini, lebih condong pada kekuatan indrawi,
yang mana kesenangan manusia hanya berkisar pada kesenangan indrawi. Mereka

diombang-ambingkan oleh sebuah dorongan-dorongan atau hasrat indrawi dan emosi-

*Bernard Delfgaauw, Sgjarah Ringkas Filsafat Barat,terj. Sogjono soemargono (Y ogyakarta:
PT. TiaraWacana, 1992), 152.
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emosinya® Selain itu, ia juga menjelaskan mengenai adanya dua kapasitas dalam
hidup manusia, yakni kapasitas sebagai makhluk sensual dan kapasitas sebagai
makhluk rohani. Yang mana pada tahap ini lebih menggambarkan pada kapasitas
makhluk sensual karena pada kapasitas ini lebih mengutamakan pada wilayah
indrawi.

Manusia estetik juga menggambarkan mengenai ketertarikan manusia pada
keindahan. Mereka menikmati dan mengamati bebagai keindahan dunia tanpa batas,
karena mereka dikuasai oleh perasaannya sendiri. la bisa hidup dengan keindahan,
hidup demi keindahan bahkan hidup untuk mengejar keindahan.?”

Daam tahap ini, yang merupakan prinsip hidup dari manusia itu adalah
mengejar kenikmatan segera (hedonis). Oleh karena itu aturan moral pada tahap ini
tidak berlaku karena menurut mereka, aturan moral itu akan menghambat dan
mengurangi kenikmatan-kenikmatan yang di dapat. Tidak adanya aturan moral disini
menggambarkan bahwasannya tidak ada pertimbangan baik dan buruknya sebuah
perbuatan. Sehingga yang ada hanyalah sebuah kepuasan, kenikmatan, senang, sedih,
frustasi, putus asa dan lainnya.?®

Dengan kata lain, bahwa manusia estetik disini merupakan manusia yang
bebas, tidak terbatas, sehingga wajar jika aturan moral ditolak pada tahap ini, karena

adanya aturan moral dianggap membatasi mereka dalam menikmati hidup mereka.

*Fadhillah,”Hakikat manusia dalam pandangan eksistensialisme Soren Kierkegaard”, 50.
*’HarsiaW. Bachtiar, Percakapan dengan Sidney Hook, (Jakarta: Dambatan, 1986), 177.
*Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri, (Jakarta:
Gramedia, 2004), 89.
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Menurut Kierkegaard, sebenarnya manusia pada tahap ini telah terkungkung dalam
pengalaman indrawi manusia itu sendiri. Sampai-sampa mereka diperbudak oleh
perasaan mereka sendiri, sehingga merekatidak lagi memperhatikan antara yang baik
dan yang buruk. Kierkegaard mengibaratkannya seperti seorang seniman yang
menaruh perhatian pada apa sgja, namun ia sama sekali tidak menyentuh siapapun.
Karena perhatiannya tertuju pada dunia luar dan tenggelam dalam kenikmatan
indrawi.”® Menurut Kierkegaard, kehidupan manusia pada tahap ini lebih banyak
diarahkan pada hal-hal yang ada di luar dirinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa
mereka tidak serius dalam menjalani kehidupannya. Dan mereka diibaratkan hidup
dalam dunia mimpi yang penuh dengan kemungkinan.

Don Juan adalah seorang yang memainkan satu peran dalam opera mozairt.
Kierkegaard mengibaratkan dia sebagai gambaran manusia estetik. Karena dalam
kehidupan Don Juan, kekuatan moral dan religius tak memiliki arti apa-apa. Tujuan
hidupnya hanya terpacu pada kepuasan dan kesenangan. Dia hidup tanpa mengenal
aturan moral dan sebuah keyakinan akan iman yang menentukan.

Don Juan dianggap sebagai seorang perayu. la lebih memilih untuk
memuaskan hasrat sensualnya. Kehidupannya dituntun dengan berbagai kebutuhan-
kebutuhan indrawi sesaat, seperti pemuasan seksual. Dan kesenangan sensual yang
didapatkan akan diperuntukkan untuk dirinya sendiri.*® Istilahnya jika di lihat dari

manusia saat ini, ialah seperti seorang playboy yang senantiasa mengejar kenikmatan

*Bernard Delfgaauw, Sgjarah Ringkas Filsafat Barat, 153.
®Diana Fitriana,” Eksistensi Keberagamaan, 16.
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sesaat yakni dengan melakukan pemburuan pada banyak gadis. Namun mereka tak
mau untuk menjalin sebuah ikatan dengan salah satu gadis sgja. Karena yang menjadi
tujuan mereka hanyalah sebuah kepuasan diri dan mereka menganggap jika ada
sebuah keterikatan, maka akan ada batasan bagi mereka.

Dari penggunaan tokoh Don Juan sebagai simbol estetik, maka Kierkegaard
disini menyampaikan, bahwa pada diri manusia memiliki sebuah perasaan hasrat atau
nafsu yang mana orang bisa sgja melampiaskan nafsunya tanpa harus melihat aturan-
aturan yang ada. Orang bisa sgja melakukan apa yang dilihatnya hanya dengan
menggunakan standarisasi kenikmatan yang dialaminya. Kenikmatan yang di alami
oleh Don Juan hanya bersifat sementara, setelah kenikmatan itu dilampiaskan,
kenikmatan itu akan hilang dengan sendirinya dan kemudian akan muncul
kenikmatan yang baru. Alangkah nistanya apabila seseorang menjalani hidup seperti
Don Juan yang hanya diperbudak oleh kenikmatan yang bersifat sementara.®*

Mereka bisa sga keluar dari zona ini jika sudah tidak lagi menemukan
kepuasan yang dia inginkan. Sehingga mereka mulai merasakan kekecewaan dan
keputus asaan yang membuat mereka sadar bahwa apa yang dikgar selama ini
hanyalah segala sesuatu yang berada di luar dirinya. Atau bisa di katakan, bahwa
manusia estetik ini hidup secara semu, karena semua bentuk kesenangan yang dikejar
oleh mereka itu bersifat sementara. Sehingga mereka akan mencari kenikmatan-
kenikmatan lain. Setelah menjelgjahi semuanya, mereka akan mengalami kejenuhan,

kebosanan dan keputus asaan yang membuat mereka merasa tidak tenang.

¥ Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard, 90.
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Kesadaran yang telah mereka alami akan menunjukkan kepada mereka bahwa
apa yang telah mereka lakukan selamaini hanya berbasis pada kehidupan yang fana,
aksidental dan tidak kekal. Soren sering menyebut, bahwa “manusia pada tahap
estetik adalah manusia aksidental”.* la bukanlah manusia sgjati karena hidupnya
didasarkan pada keharusan dan bukan kepada kebebasan. Manusia dalam tahap
estetik sebetulnya tidak mengalami transformasi yang membuatnya berkembang
secara penuh sebagai manusia.

Mereka melihat dirinya sebaga orang yang terbelenggu oleh keadaan yang
bercorak sementara dan tidak ada jalan lain yang membawanya menuju sesuatu yang
lain selain keputusasaan.®® Dari sini akan membawa kepada kesadaran bahwa hidup
dalam tahap estetik selalu berakhir dalam keputusasaan yang pada akhirnya
membawa individu pada suatu usaha untuk mengambil sikap terhadap situasi konflik
yang tengah dihadapinya. la harus berani dan tegas untuk memilih dan memutuskan
apakah tetap dalam keputus asaan atau meloncat ke tahap eksistensi yang lebih tinggi.
Kierkegaard melukiskan situasi ini sebagal suatu situasi pilihan untuk tetap bertahan
dalam tahap estetik yang dikepung oleh dayatarik sensual belaka dan yang diketahui
keterbatasannya atau bergerak lintas batas estetik menuju eksistensi tahap berikutnya.
Kierkegaard menyatakan bahwa:

“tiap pendirian hidup estetik adalah keputus asaan, dan bahwa setiap orang
yang hidup secara estetik berada dalam keputus asaan, entah ia

%Soren kierkegaard, Either/Or Terj. George L. Strengren, (New Y ork: Harper and Row
Publisher, 1986), 208.
Bpeter Vardy, Kierkegaard, Terj. Hardono Hadi, (Y ogyakarta: Kanisius, 2001), 53.
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mengetahuinya atau tidak. Tetapi jika ia mengetahuinya, maka suatu bentuk
eksistensi yang lebih tinggi menjadi tuntutan yang mendesak”.%*

Dari pernyataan di atas dapat di ketahui, bahwa kebebasan untuk memilih dan
mengambil keputusan melalui suatu komitmen diri. Y akni memilih tetap pada situasi
keputus asaan atau melintas menuju pada tahap yang lebih tinggi yakni keluar dan

bebas dari situasi keputus asaan.

Kedua, Tahap Etik. Eksistensi tahap etik ini ditandai dengan adanya
kesadaran akan pentingnya aturan moral dan nilai-nilai universal bagi keteraturan
hidup bersama. Mereka memilih moral sebagai standarisasi dalam menentukan
pilihan-pilihan hidupnya. dengan demikian mereka mencoba untuk menahan hasrat
nafsu yang dimilikinya. Karena segala perilaku yang dilakukan harus berlandaskan
pada aturan moral yang ada. Sehingga dilakukan pengontrolan terhadap keinginan-
keinginan dari hasrat yang timbul dengan mengacuh pada pertimbangan moral baik
dan jahat. Yang mana pada tahap ini rasio dan suara hati menjadi peranan penting

untuk memilih mana yang baik dan mana yang jahat.

Manusia pada tahap ini mulai mengikatkan diri, dari yang awanya hanya
sebagal penonton (manusia estetik) menjadi seorang pelaku. Artinya, bahwa mereka
sudah tidak mengutamakan nafsu serta hasrat yang dulu menuntun perjalanan hidup

mereka. Kebosanan, kecemasan dan ketakutan yang mereka alami telah mekar

¥Soren kierkegaard, Either/Or, 186.
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menjadi sebuah keinsafan dan kemungkinan-kemungkinan akan kebebasan dan

tanggung jawab.

Mereka yang telah berada pada tahap ini menganggap bahwa aturan aturan
atau norma yang ada merupakan sebuah batasan bagi mereka. Hal tersebut bisa terjadi
karena mereka melakukannya dengan sadar dan tanpa adanya paksaan. Baginya,
aturan merupakan ha yang penting dalam kehidupannya, karena aturan akan
membimbing dan mengarahkan hidupnya. Kondisi ini akan memberitahukan kepada
manusia akan adanya kebebasan bagi dirinya dan kebebasan yang ada pada orang

lain, sehingga akan tumbuh rasa saling menghargai diantara mereka.

Dengan adanya rasa saling menghargai, maka mereka telah menyadari, dalam
prinsip kesenangan atau naluri seksual ini tidak di proyeksikan langsung melalui
petualangan dengan banyak wanita, melainkan dengan perkawinan. Perkawinan
merupakan ekspresi rasional yang berlaku universal artinya bersifat terbuka dan
diakui oleh masyarakat luas. Dalam perkawinan seseorang telah memantapkan
kehidupan seksualnya dan kehidupan cinta mulai diexpresikan secara mantap.
Dimana orang sudah berani untuk mengambil keputusan untuk menjalin hubungan

pada seorang kekasih.

Kierkegaard menegaskan, bahwa kesenangan pertama yang timbul dari

perasaan jatuh cinta memang tidak bertahan lama, namun dengan pernikahan,
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manusia akan mengetahui bagaimana mereka bisa memepertahankan cinta mereka >
dalam bukunya Stages on life’s way Kierkegaard menegaskan mengenai pentingnya
pernikahan. Karena pernikahan merupakan perjalanan yang paling penting yang bisa
dilakukan manusia. Semua pengalaman yang pernah dialami bersifat tidak mendalam
dibandingkan dengan pengalaman seseorang yang diperoleh setelah menikah, karena

mereka telah memahami secara tepat kedalaman dari eksistensi manusia *®

Jiwa manusia pada tahap ini sudah mulai terbentuk, sehingga kehidupan tidak
lagi bergantung pada masyarakat dan zamannya. Dasar kepribadiannya cukup kuat
dan tangguh. Dan hal tersebut ada pada dirinya sendiri. Sedangkan pedoman
hidupnya adalah nilai-nilai kemanusiaan yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, dia akan
dengan tegas bisa memutuskan antara yang baik dan yang buruk sesuai dengan suara
hati dan kepribadiannya. Dan dia akan menolak hal-hal yang tidak sesuai dengan

nilai-nilai kemanusiaan yang telah diyakininya.

Dalam tahap etik ini, Kierkegaard menggambarkan Socrates sebagai model
dari hidup etik. Karena ia merupakan salah satu filosof penganut moral yang absol ut.
Soren memberikan julukan kepada Socrates sebagai “Tragic hero” (Pahlawan tragis),
sebab ia rela menyerahkan dirinya demi ketentraman bersama® la siap

mempertaruhkan hidupnya untuk membela hukum alam yang tertulis. Sungguh

¥Soren Kierkegaard, Sages on Lifes Way, Trans. by Walter Lowrie (Princeton: Princeton
University Press, 1945), 95.

*Ibid. 97

Frederick Coplestorg A History of Philosophy, 343.
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seluruh tindakan yang dilakukan oleh Socrates ini dijiwai dan dikuasai oleh hukum
mora universal. ia mendapat tuduhan telah menyesatkan para pemuda Athena dan
menentang para dewa. Sehinggaia di fonis hukuman mati. Pada saat itu, ada peluang
bagi socrates untuk melarikan diri dan memohon hukuman yang ringan bagi dirinya.
Namun Socrates menolak hal tersebut karena baginya, melakukan tindakan tersebut
sama juga menunjukkan bahwa dirinya bersalah. la yakin bahwa dirinya telah
mentaati hukum yang ada di Athena dan ia telah bertekad untuk tidak melanggarnya
sampai kapan pun. Jadi, berdasarkan hukum di Athena, ia akan dijatuhi hukuman
mati dengan meminum racun. Dan hal tersebut di terima oleh Socrates. Karena ia

ingin mempertahankan keyakinannya mengenai nilai kemanusiaan yang luhur.®®

Bagi Kierkegaard, pengorbanan yang di lakukan oleh Socrates ini
mencerminkan seorang individu yang telah berani mengambil keputusan. la telah
menerima kaidah-kaidah moral dan mengikuti suara bathinnya. la membela
kebenaran berdasarkan nilai-nilai obyektif yang universa.® Selain itu ia juga
merupakan sosok manusia etik yang tetap tegar meskipun dihadapkan pada situasi
kritis, ia tetap berpegang teguh pada kebenaran yang dipeluknya. Seorang manusia
etik memiliki pandangan, bahwa hidup yang baik itu didasarkan pada pengetahuan
tentang kebaikan pula. Karena ia telah mengetahui batasan nilai-nilai moral yang

telah berlaku. Corak nilai universal itulah yang mendorong manusia etik berjuang

%7&inal Abidin, Filsafat manusia, 150.
¥ peter Vardy, Kierkegaard, terj. Hardono Hadi (Y ogyakarta: Kanisius, 2001), 23.
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mempertahankan bahkan mengorban-kan hidupnya demi kelestarian nilai moral

universal tersebut.

Akan tetapi meskipun telah banyak tercapai sebuah kebaikan, namun pada
tahap ini juga masih ditemukan kelemahan. Salah satunya ketika seseorang telah
mematuhi aturan dan nilai yang berlaku, maka masalah yang muncul adalah konteks
aturan itu. Manusia boleh memiliki aturan, namun pada kondisi tertentu aturan itu
bersifat universal dalam kelompoknya sgja. Contoh sederhana adalah aturan yang di
buat oleh orang Barat dan orang Indonesia memiliki kaidah atau nilai tersendiri. Dan
kelemahan yang ada adalah aturan tersebut datang dalam ruang dan lingkup waktu
yang tidak kekal. Sehingga nanti pada akhirnya akan bentrok dengan aturan yang
lainnya. Artinya, bahwa dalam setigp aturan yang telah ditetapkan oleh manusia
tersebut tidak kekal, suatu saat aturan tersebut bisa berubah sebagaimana berjalannya

waktu.

Dari sinilah mereka mulai sadar akan adanya kekurangan yang mendasar dan
perlu diselesaikan bersama. Sebab manusia tidak bisa terus-menerus terkungkung
dalam satu aturan yang membuat ia menjadi fanatik. Sehingga pada saatnya ia sadar
bahwa kehidupan etik bukanlah kehidupan yang paling mulia. Dengan kata lain,
manusia pada tahap etik ini menghayati kehidupan berdasarkan kesesuaian norma

universal yang berlaku dalam suatu kelompok, bukan pada kesesuaian dengan
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Tuhan.*® Oleh sebab itu, maka manusia pada akhirnya akan terjerat dalam situasi
keputusasaan. Hal ini bisa terjadi ketika seseorang yang begitu taat pada aturan atau
norma, namun norma tersebut hanya bersifat universal pada komunitas tertentu.
Sehingga ia akan merasa ada aturan yang seharusnya lebih universal lagi dan tidak

bertabrakan dengan aturan yang lain.

Pada konteks ini, manusia merasa terjebak dalam keuniversalan sebuah
komunitas, sehingga manusia tenggelam dalam aturan universal. dan mereka
menenggelamkan diri dalam universalitas. Menurut Kierkegaard, hal tersebut
menyebabkan manusia keluar dari dirinya. Sehingga manusia tersebut mengalami
keputus asaan karenatidak ingin menjadi diri sendiri (despair at not willing to be one
self).** Sebab ia tidak sanggup menjalankan semua norma, sehingga dalam dirinya
muncul rasa kesal karena ketidak sanggupannya menjadi seorang manusia dengan
aturan tersebut. Dan ia memberontak pada tatanan etis. Tetapi dalam situasi ini masih
ada sebuah kemungkinan mengenai perasaan manusia yang merasa dirinya kecil dan

tidak berdaya.

Bagi Kierkegaard, tahap ini merupakan tahap transisi, yang mana manusia
mengalami masa peralihan menuju tahap yang lebih tinggi. Namun dalam tahap ini
manusia masih belum menyelesaikan persoalan-persoalan yang terjadi dalam sebuah

kepastian. Dalam bukunya Provocation Spiritual Writing of Kierkegaard Kierkegaard

“Ppeter Vardy, Kierkegaard, 53.
“'Kierkegaard, Fear and Trembling and The Sickness unto Death, (Jakarta: Mizan, 2011),
182.
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menjelaskan bahwa manusia pada tahap etis menyadari bahwa kehidupan etisnya
tidak mencukupi untuk memecahkan teka-teki dan pilihan hidup. Pada tahap ini,
manusia merasa gagal karena tidak bisa menangani situas yang luar biasa yang
dialaminya. Yang mana situasi tersebut tidak selalu sederhana, terkadang sampai
pada kondisi yang saling bertentangan.** Hingga akhirnya ia sampai pada tahap
terakhir, yakni tahap religius. Di mana pada tahap ini manusia tampil dengan

kesejatihannya, sebagai pribadi yang tunggal menghadap Tuhan.*

Ketiga, Tahap Religius atau di sebut juga dengan pangkalan iman. Ciri khas
dari tahap ini ditandai dengan pengerahan manusia pada satu subyek Yang Maha
Kuasa, yaitu Tuhan.* Pada tahap ini sudah tidak lagi menggunakan standarisasi
moral, yang dibutuhkan adalah pendekatan batin (iman) kepada Tuhan. Selain itu,
manusia juga mempunyai semangat komitmen terhadap Tuhan dan secara total,
manusia bebas dari ketidak bermaknaan dan kecemasan dalam mengambil keputusan-
keputusan dalam hidup. Tahap ini merupakan tahap yang tertinggi, karena pada tahap
ini manusia tidak lagi membicarakan hal-hal yang konkrit lagi, tetapi mereka telah
menembus inti yang paling dalam dari manusia®® Menurut Kierkegaard, tahap
religius ini di tandai dengan pengakuan diri akan Tuhan dan kesadaran diri sebagai

pendosa yang membutuhkan pengampunan. Individu membuat komitmen personal

“’Kierkegaard, Provocation Spiritual Writing of Kierkegaard (USA: Plough Publising
House, 2007), xxii.

“Fuad Hasan, Berkenalan Dengan Eksistensialisme, 27.

44Zaskarji A. Salam, "Eksistensialisme dalam Pemikiran Filosof Eksistensialisme”,
Mukaddimah: Jurnal Sudi Islam, nomer, 19, TH. XI, tahun 2005, 324.

“*Save M . Dagun, Filsafat Eksistensialisme, 52.
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yang melakukan apa yang disebutnya lompatan iman.*® Dengan melakukan hal
tersebut, maka ia akan terbebas dari rasa kecemasan dan ketakutan. Pada tahap ini

manusia harus rela menyerahkan segalanya yang bersifat abstrak kepada Tuhan.*’

Dalam kehidupan religius ini, manusia telah menyadari keadaannya di
hadapan Tuhan dengan percaya bahwa Tuhan telah memberi kesempatan padanya
untuk mengatas dirinya dan menghadap dengan kesgjatiannya, sebab: “God is the
only one who does not grow tired of listening to man” yang bermakna, Tuhan adalah

satu-satunya yang tidak pernah kesal mendengarkan manusia.*®

Sgjak penemuannya kembali, maka bagi Kierkegaard Tuhan adalah suatu
kedekatan baginya. la mengkritik orang yang tahu belaka tentang agama dan
berbicara tentang agama. Karena baginya, agama harus di hayati sebagai suatu
pengalaman subyektif. Juga dalam hubungan ini, soren Kierkegaard menekankan
bahwa yang menjadi soal bukanlah agama itu sendiri, melainkan bagaimana

menjalani suatu eksistensi beragama.*

Kierkegaard menggunakan tokoh Abraham sebagai prototipe dalam tahap ini.
Karena baginya sosok Abraham ini memiliki iman kepada Tuhannya. la merupakan

salah satu manusia yang di perintahkan oleh Tuhannya untuk mengorbankan anaknya

“®Warnoto “Diri yang Otentik: Konsep Filsafat Eksistensialisme Soren Kierkegaard” (Jakarta:
Jurusan Aqgidah Filsafat fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 50.
“’Kierkegaard, Provocation Spiritual, xxiii.

“8Fuad Hasan, Berkenalan Dengan Eksistensialisme, 33.

“Ibid., 34.
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dalam persembahan. Dengan keyakinan imannya, Abraham bersedia mengorbankan
anaknya. Atas dasar keyakinan pribadinya, bahwa Tuhanlah yang memerintahkan
untuk mengorbankan anaknya. Meskipun masyarakat dan moralitas kemanusiaannya
menilal perbuatan itu salah dan tidak manusiawi. Namun iayakin, bahwajikaiatidak
mengorbankan anaknya, maka ia justru berdosa karena tidak mengikuti perintah
Tuhan.*® Dalam sikap Abraham ini mengajarkan pada manusia untuk menentukan
sikap dalam dunia yang penuh dengan kepahitan hidup. Sikap Abraham ini bukan lah
contoh sikap hidup yang rasional, melainkan suatu penyerahan mutlak untuk menaeati

perintah bila Tuhan menghendaki demikian.>*

Pada tahap ke tiga ini, di samping mengantarkan kepada kesadaran penuh
akan kebenaran pada dirinya juga menjadikan eksistensi pada diri secara utuh sebagai

manusia.

%Zainal Abidin, Filsafat Manusia, 151.
*'GW Barwengan, Sebuah Study Tentang Filsafat (Jakarta: Pradya paramita, 1983), 95.



